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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Laboratorium komputer memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Optimalisasi penggunaan
laboratorium menuntut adanya sistem manajemen yang baik, termasuk dalam hal
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. tersendiri bagi pendidik dan pengelola laboratorium. Oleh karena itu, pelatihan dalam

pembuatan dan pemanfaatan aplikasi presensi digital diharapkan dapat meningkatkan

kapasitas teknis serta mendukung manajemen laboratorium yang lebih efektif, akurat, dan

tertib, sejalan dengan kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi.

1. Pendahuluan

Laboratorium komputer di sekolah menengah kejuruan memiliki peran penting dalam menunjang
proses pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan laboratorium yang optimal membutuhkan
sistem manajemen yang baik, termasuk dalam hal presensi siswa dan pemantauan penggunaan
fasilitas laboratorium. Namun, di SMK Negeri Kiarapedes Kabupaten Purwakarta, sistem presensi di
laboratorium komputer masih dilakukan secara manual.

Metode pencatatan presensi manual sering kali menyebabkan berbagai permasalahan, seperti
ketidaktepatan data kehadiran, kemungkinan manipulasi kehadiran, serta kesulitan dalam
rekapitulasi. Selain itu, pencatatan manual juga memerlukan waktu sehingga kurang efisien dalam
pengelolaannya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi presensi digital dapat menjadi
solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Aplikasi presensi memungkinkan
pencatatan data yang lebih akurat, real-time, serta mempermudah proses monitoring oleh guru atau
pengelola laboratorium. Namun, kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam pembuatan serta
penggunaan aplikasi presensi menjadi kendala bagi tenaga pendidik dan pengelola laboratorium di
SMK Negeri Kiarapedes.

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
mengembangkan serta memanfaatkan teknologi digital untuk manajemen laboratorium yang lebih
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efektif dan efisien. Dengan demikian, sistem presensi laboratorium komputer dapat berjalan lebih
tertib, akurat, dan mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.

1.1 Permasalahan Mitra

Pada saat ini di SMKN Kiarapedes untuk pencatatan presensi masih dilakukan secara manual.
Oleh karena itu sering kali menyebabkan berbagai permasalahan, seperti ketidaktepatan data
kehadiran, kemungkinan manipulasi kehadiran, serta kesulitan dalam rekapitulasi. Selain itu,
pencatatan manual juga memerlukan waktu sehingga kurang efisien dalam pengelolaannya.

1.2 Pendekatan Permasalahan Mitra

Untuk menjawab permasalahan yang ada, dibutuhkan sistem presensi digital yang mampu
mempercepat dan mempermudah proses pencatatan serta pengelolaan data kehadiran. Sebagai upaya
strategis dalam meningkatkan efisiensi administrasi, dilakukan pelatihan pembuatan aplikasi
presensi bagi guru dan siswa di SMK Neegeri Kiarapedes. Aplikasi ini difokuskan pada manajemen
absensi di laboratorium, mengingat laboratorium sering menjadi tempat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan ekstrakurikuler, sehingga kebutuhan akan sistem tersebut menjadi semakin
mendesak.

2. Metodologi

Agar kegiatan pengabdian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan pendekatan
metodologis yang sistematis dan terstruktur. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah
metode pelatihan, yang meliputi penyampaian materi mengenai pembuatan dan pemanfaatan aplikasi
presensi laboratorium kepada Tenaga pendidik dan siswa SMK Negeri Kiarapedes. Selain
penyampaian materi, kegiatan ini juga mencakup demonstrasi langkah-langkah dalam membangun
aplikasi serta panduan penggunaan aplikasi yang telah dikembangkan.

2.1 Pemberian Aplikasi Presensi Laboratorium Komputer

Sebagai bentuk dukungan nyata, tim pengabdian menyerahkan aplikasi presensi laboratorium kepada
SMKN Kiarapedes guna membantu pihak sekolah, khususnya pengelola laboratorium, dalam
mempercepat dan meningkatkan akurasi pengelolaan data kehadiran siswa dan guru.

2.2 Pelatihan Pembuatan dan Penggunaan Aplikasi Presensi Laboratorium

Pelatihan pembuatan dan penggunaan aplikasi presensi laboratorium di SMA Negeri 1
Pasawahan dipandu oleh Bayu Prasetio., M.Kom., didampingi oleh dosen lainnya serta mahasiswa dari
program studi Teknik Informatika di Sekolah Tinggi Teknologi Wastukancana Purwakarta. Sebelum
sesi pelatihan dimulai, para peserta diminta untuk mengunduh framework Codelgniter (CI) yang
akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan aplikasi presensi, serta beberapa file pendukung
sebagai referensi. Tahap awal pelatihan mencakup konfigurasi framework dan pengaturan database.
Proses pembuatan aplikasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan sistem basis data
MySQL. Aplikasi presensi yang dikembangkan menerapkan teknologi QR-Code untuk
mempermudah proses pencatatan kehadiran, sehingga guru atau petugas laboratorium tidak perlu
memanggil siswa satu per satu, cukup dengan melakukan pemindaian kode oleh siswa yang akan
menggunakan laboratorium.
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan dan Penggunaan Aplikasi Presensi Laboratorium Komputer

2.3 Pendampingan

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pendampingan melalui metode tanya
jawab. Umumnya tenaga pendidik dan siswa berhasil membangun serta mengoperasikan aplikasi
presensi yang telah dipelajari. Secara keseluruhan, pelatihan berlangsung dengan lancar dan berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, proses pengelolaan data
kehadiran menjadi lebih sederhana, efektif, dan efisien.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan ini diselenggarakan secara luring selama satu hari, tepatnya pada hari Senin, 01 Januari
2025, bertempat di SMK Negeri Kiarapedes. Kegiatan berlangsung selama 180 menit, mulai pukul
09.00 hingga 12.00 WIB, Tujuan pelatihan ini adalah untuk mendukung efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan administrasi absensi, khususnya di lingkungan laboratorium. Kegiatan
pengabdian ini memberikan hasil yang nyata, antara lain tersedianya aplikasi presensi yang
memudahkan pencatatan dan pengelolaan data kehadiran secara otomatis dan real-time, peningkatan
keterampilan siswa dalam pengembangan aplikasi, serta terjalinnya kemitraan positif antara Sekolah
Tinggi Teknologi Wastukancana dan SMK Negeri Kiarapedes.
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4. Kesimpulan

Pelatihan ini dilaksanakan secara langsung (luring) di SMK Negeri Kiarapedes dengan durasi 180
menit. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Hands-on dengan pendekatan on-
the-job training. Melalui pelatihan ini, peserta dibekali keterampilan dalam membangun aplikasi
berbasis web menggunakan framework Codelgniter (CI), bahasa pemrograman PHP, dan sistem
manajemen basis data MySQL. Diharapkan, kemampuan ini memungkinkan tenaga pendidik dan
siswa untuk mengembangkan aplikasi presensi tidak hanya untuk laboratorium, tetapi juga dapat
diterapkan di kelas maupun untuk kebutuhan aplikasi lainnya.
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